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INTERVAL APLIKASI PUPUK Si MELALUI DAUN
PADA TANAMAN SAWI PAHIT

Ketut Anom Wijaya

Program Studi Magister Agronomi, Fakultas Pertanian Universitas Jember
E-mail: anomwijaya143@yahoo.co.id

ABSTRACT

Si affects plant growth by increasing plant height and stem diameter at various
plants such as sugarcane, rice, tomato, and sorghum. Such effect of Si was expected to
increase the rate of growth and yield of mustard. The purpose of this study was to
determine the effect of Si spraying interval on growth and yield of mustard. The
experiment was conducted using randomized block design (RBD). The treatments were
five spraying intervals of Si and one control. The treatments were control (standard
fertilizer), Si each 2 days, Si each 3 days, Si each 4 days, Si each § days, and Si each 6
days. Four replications conducted of each treatment. The concentration of Si spraying
solutions was 2%r. The results showed no significant difference between Si and control
on growth and yield .of mustard.

Keywords: mustard, spraying interval, Si

PENDAHULUAN

Sawi merupakan salah satu jenis sayur yang digemari oleh masyarakat Indonesia.
Konsumennya mulai dari golongan masyarakat kelas bawah hingga golongan
masyarakat kelas atas. Konsumsi sayuran per kapita masyarakat Indonesia hanya 34
kg/tahun padahal anjuran FAO untuk memenuhi kebutuhan kesehatan konsumsi sayuran
per kapita minimal 75 kg/tahun/orang. Tingkat ketersediaan sayuran masyarakat
Indonesia juga masih tergolong rendah yaitu 40 kg/orang/tahun. Apabila konsumsi
perkapita sayuran ditingkatkan menjadi 75 kg/orang/tahun, maka dengan jumiah
penduduk 230 juta jiwa dibutuhkan sayuran sebanayak 230.000.000 x 75 kg adalah 17,3
juta ton sayuran setiap tahun (Wijaya, 2012). Sedangkan produksi sayuran Indonesia
tahun 2007 hartya 9,5 juta ton (Direktorat Jenderal Hortikultura). Jumlah sayuran yang
dibutuhkan dengan yang tersedia memiliki selisih yang sangat besar, oleh karena itu
perlu diupayakan peningkatan produksi sayuran dengan meningkatkan produktivitas.
Produktivitas sawi rata-rata 10,1 ton/ha.

Pemberian pupuk lengkap mengandung Si melalui daun diharapkan dapat

Memacu pertumbuhan sawi dan Si diharapkan berkontribusi dalam memperbaiki
kinerja unsur hara yang terkandung terutama unsur hara mikro seperti Fe, Mn, Zn, Cu.
Lapisan silika yang tebal membantu menahan atau memperiambat kehilangan air akibat
penguapan. Sedangkan dinding sel epidermis yang tidak terlapisi silika tebal akan terjadi
pelolosan air yang sangat cepat.

Sintesis klorofil dibatasi pada kekurangan air yang berlebih (Yuwono, 2007).
Kondisi tanaman yang lebih keras dan tegak akan mampu menerima cahaya matahari
lebih optimum. Selain itu, Si berpotensi dalam penurunan kerentanan tanaman terhadap
stres biotik dan abiotik (lingkungan) sebagai akibat dari penebalan lapisan sel-sel
epidermis dalam jaringan tumbuhan (Schilling, 2000). Muladsari (2006) mengatakan
bahwa pada tanaman padirproduksi dengan baik. Mengingat peran silikon (Si) yang
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sangat menguntungkan bagi tanaman maka aplikasi Si sangat diperlukan. Aplikasi
Silikon (Si) diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi.

Yukamgo dan Yuwono (2007) menyatakan bahwa, di wilayah tropika basah seperti
di Indonesia, dimana rata-rata curah hujan dan suhu relatif tinggi, tanah umumnya
memiliki kejenuhan basa dan kandungan Si rendah. Proses ini disebut desilikasi. Si
dilepaskan dari mineral-mineral yang terlapuk, kemudian hilang terbawa air drainase atau
hasil tanaman yang dipanen. Potensi kehilangan Si dari tanah-tanah tropika bisa
mencapai 54,2 kg per ha setiap tahun atau 200 kali lebih banyak dibanding Al yang
hilang yaitu hanya 0,27 kg per ha dalam setahun.

Tujuan penelitian adalah membandingkan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi
yang disemprot dengan pupuk Si dengan yang disemprot dengan pupuk daun standar
(Gandasil D).

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di bawah rumah plastik Agrotekno Park Fakultas Pertanian
Universitas Jember. Penelitian dilaksanakan bulan Juni 2009 sampai dengan bulan
September 2009. Bahan yang digunakan meliputi : Benih Sawi Pahit Chinese Mustard
South Leaf, tanah, pasir, pupuk kandang (1 : 1 : 1), pupuk TSP dan KCL, pupuk
Formulasi Si (Mengandung unsur hara makro, mikro dan Si), Pupuk daun Gandasil (D).

Bibit sawi ditanam di polybag berukuran 20x30 cm yang diisi media pupuk

kandang+tanah+pasir dengan perbandingan volume 1:1:1 masing 8 kg, klorofil diukur
dengan SPAD meter. Percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), 5
interval penyemprotan pupuk Si sebagai perlakuan dan 1 kontrol. Masing-masing
perlakuan diulang 4 kali. Analisis sidik ragam digunakan untuk™mengetahui ada
perbedaan atau tidak akibat perlakuan. Perlakuan yang diuji adalah sebagai berikut:
AQ: Kontrol, pupuk standar yang sudah dipasarkan secara luas dengan interval
penyemprotan 1 minggu sekali; A1: Disemprot pupuk Si 2 hari sekali (total: 15 kali
penyemprotan); A2: Disemprot pupuk Si 3 hari sekali (total: 10 kali penyemprotan); A3:
Disemprot pupuk Si 4 hari sekali (total: 8 kali penyemprotan); A4: Disemprot pupuk Si 5
hari sekali (total: 6 kali penyemprotan); A5: Disemprot pupuk Si 6 hari sekali (total: 5 kali
penyemprotan).

Pupuk TSP dan KCI diberikan sebagai pupuk dasar masing-masing 2 gram tiap
polybag. Pupuk Si disemprotkan sesuai dengan perlakuan. Pupuk Si berupa tepung
dengan kandungan Si 2000 ppm dilarutkan dalam air dengan konsentrasi sebesar 2%).
Percobaan diakhiri pada saat tanaman sawi berumur 1 bulan setelah tanam. Perlakuan
kontrol menggunakan pupuk daun gandasil D dengan konsentrasi 2 g/L. Penyemprotan
dilakukan pada sore hari (sesuai dengan aturan).

Parameter penelitian meliputi: kadar klorofil daun (ug/ml), diukur dengan cara
menggunakan alat SPAD-meter, umur tanaman 30 hst., berat segar tanaman, dan berat
kering tanaman.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil sidik ragam perlakuan interval penyemprotan pupuk Si berbeda tidak nyata
dengan perlakuan kontrol pada semua parameter.

Berat Segar Tanaman
Hasil analisis ragam berat segar tanaman sawi menunjukkan hasil berbeda tidak

nyata antara kontrol dan perlakuan penyemprotan Si. Pada kontrol berat segar tanaman
sawi mencapai berat 233,3 g/tanaman, sedangkan yang disemprot Si beratnya rata-rata
sebesar 225 4 g/tanaman (Gambar 1).

244,8 248 4
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Gambar 1. Interval Penyemprotan Si terhadap Berat Segar Tanaman

Klorofil Daun
Hasil analisis ragam klorofil daun pada tanaman sawi menunjukkan hasil berbeda

tidak nyata antara kontrol dan perlakuan Si. Kandungan kiorofil daun perlakuan kontrol
mencapai 40,1 pyg/ml, sedangkan pada perlakuan interval penyemprotan pupuk Si (A1
sampai AS) rata-rata sebesar 43,7 ug/ml (Gambar 2).

Klorofil Daun (4 mol/g)

A0 A1 A2 A3 A4 A5

Perlakuan

Gambar 2. Kandungan Klorofil Daun Sawi pada Saat Panen
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Berat Kering Tanaman

Hasil analisis ragam berat kering tanaman sawi menunjukkan hasi! berbeda tidak
nyata antara perlakuan kontrol dan periakuan interval penyemprotan pupuk Si. Perlakuan
kontrol menghasilkan berat kering tanaman 15,1 g, sedangkan pada perlakuan interval
penyemprotan pupuk Si (A1 sampai A5) rata-rata sebesar 14,6 g/tanaman (Gambar 3).
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Gambar 3. interval Penyemprotan Si terhadap Berat Kering Tanaman

Pembahasan

Silikon merupakan unsur hara esensial bagi tanaman tertentu, tetapi hampir semua
tanaman mengandung Si, dalam kadar yang berbeda-beda dan Sering sangat tinggi. Si
dikelompokkan pada unsur hara beneficial, karena Si dapat menaikkan produksi dan
mampu memperbaiki sifat fisik tanaman. Si yang diaplikasikan melalui tanah/media dapat
memperbaiki ketersediaan P dalam tanah. Penambahan Si dapat meningkatkan
kekuatan dan ketahanan sel, membantu daun untuk lebih tegak, sehingga bisa
meningkatkan fotosintesis (Marschner, 1995).

Penyebaran Si dalam tubuh tanaman bergantung pada species tanaman. Pada
tanaman yang kadar Si-nya rendah, Si terdapat dalam tanaman bagian atas dan bagian
bawah hampir sama misalnya pada tanaman tomat dan sawi. Sedangkan pada clover
(tanaman makanan ternak, legum) Si lebih banyak terdapat pada jaringan akar. Pada
tanaman yang memiliki kandungan Si tinggi secara alamiah misalnya padi, Si sebagian
besar terakumulasi pada organ di atas tanah (Marschner, 1995).

Berat segar tanaman sawi menunjukkan hasil berbeda tidak nyata antara kontrol
dan perlakuan. Pada kontrol berat segar tanaman dan akar sawi mencapai berat 233,3 g,
sedangkan pada perlakuan Si rata-rata sebesar 225,4 g (Gambar 1). Hal ini menunjukkan
bahwa tanaman sawi merupakan tanaman yang membutuhkan Si dalam jumlah kecil
untuk pertumbuhan yang optimal.

Beberapa tanaman dapat mengakumulasikan Si dengan konsentrasi lebih tinggi
daripada kebanyakan unsur makro esensial. Banyak peneliti telah menunjukkan
pengaruh pertumbuhan yang positif pada tanaman jika terdapat Si di dalamnya (Frantz,
2005).

Beberapa kajian menjelaskan bahwa Si dapat meningkatkan hasil melalui
peningkatan efisiensi fotosintesis dan menginduksi ketahanan terhadap hama dan
penyakit (Matichenkov and Calvert, 2002). Tanaman sawi yang disemprot dengan pupuk
daun standar (kontrol) memiliki kandungan klorofil 40,1 pg/ml, sedangkan pada tanaman
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yang disemprot Si pada semua interval cenderung menunjukkan kandungan klorofil lebit
tinggi (Gambar 2). Dengan kandungan klorofil yang tinggi mampu menjamin efektivitas
fotosintesis yang ditunjukkan oleh data berat kering tanaman (Gambar 3) yang dalan
penelitian ini mampu menyamai berat kering yang dihasilkan oleh tanaman sawi yang
disemprot dengan pupuk standar (Gandasi D). Pupuk Si, selain mengandung Si juga
mengandung unsur hara makro dan mikro meskipun dalam konsentrasi yang hanya 25%
dari yang terkandung di dalam Gandasil D. Meskipun dalam konsentrasi kecil unsur hara
yang terkandung dalam pupuk Si dapat bekerja lebih efektif karena mendapat
keuntungan dari sifat-sifat baik unsur Si dalam hal meningkatkan ketahanan tanaman
dalam menghadapi kekeringan (Maschner, 1995), meredam efek meracun unsur hara
mikro, serta meningkatkan resistensi alami tanaman dalam menahan serangan hama dan
penyakit. Si mampu menahan laju transpirasi berlebihan sehingga tanaman dapat
terhindar dari kelayuan meski media dalam kondisi defisit air (Yukamgo dan Yuwono,
2007). Si juga mampu memacu sintesis lignin dan selulosa yang dapat mempertahankan
posisi tangkai daun menjadi tetap tegak sehingga penangkapan cahaya matahari lebih
efektif akibat dari berkurangnya daun-daun pada posisi terkulai. Seperti yang terjadi pada
tanaman tebu, peningkatan Si dalam tebu dapat memperbaiki struktur jaringan sehingga
bisa mencegah terjadinya kerobohan tanaman. Pada kondisi lapang dimana tebu tumbuh
lebat biasanya daun dari satu tanaman dengan tanaman lainnya akan saling tumpang
tindih bersaing memperebutkan cahaya. Pemberian Si menyebabkan daun tumbuh lebih
kuat dan bisa merentang dengan baik, sehingga bisa mengurangi dampak negatif saling
menaungi. Dampaknya lebih jauh menyebabkan proses fotosintesis relatif berjalan
lancar. Dilaporkan pula, Si dalam daun membantu translokasi hasil fotosintesis. Fageria
et al- (1997) menyatakan bahwa hasil atau produksi tanaman akan meningkat dengan
menguatnya batang dan akar serta lebih efektifnya fotosintesis karena posisi daun
menjadi tegak sehingga daun dapat menyerap cahaya matahari lebih banyak.

KESIMPULAN

Perlakuan interval penyemprotan pupuk Si menghasilkan berat segar (hasil) dan
berat kering (pertumbuhan) tanaman sawi yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan
Gandasil D. Penggunaan pupuk Si dengan interval penyemprotan 6 hari dapat dianjurkan
pada budidaya sawi pahit.
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